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1.1 Latar Belakang
Untuk membangun sebuah perusahaan, tentunya perusahaan ingin
mendapatkan keuntungan lebih optimal, maka ada beberapa hal yang harus

diperhatikangdalam pengeluaran dan pendapatan yang dihasilkan. Tentunya

gan memperhatikan persediaan barang yang dipesan agar tidak terjadi

tock yang akan “mengakibatka ‘;ﬁl a kerugian pada perusahaan,
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Menurut Warmansyah (2019), perset adalah jumlah barang ataubahan
baku yang disediakan untuk menunjang kelancaran dalam®s 0SES produksi
agar kebutuhan terpenuhi. Manajemen persediaan jika diterapkan dengan baik,
maka akan menghasilkan kinerja produksi yang baik dan tepat waktu untuk
menjaga jumlah optimum barang yang dimiliki. Manajemen juga merupakan

unsur yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya laba bagi



perusahaan. Apabila biaya yang dibutuhkan pengadaan bahan baku tinggi, maka
biaya produksi juga akan semakin tinggi.

Menurut Ahmad (2018), mengemukakan bahwa persediaan memiliki
beberapa biaya yang harus dikeluarkan antara lain biaya pemesanan, biaya
pembelian, biaya pemeliharaan, biaya sewa gudang dan biaya kerusakan. Oleh
sebab itu perlu memiliki manajemen yang tepat untuk menghindari bertambahnya

biaya ebut. ena jika tidak dilakukan hal tersebut, maka kesalahan dalam

engambilangdkeputusan untukmelakukan pengadaan persediaan bahan baku akan

engakibatkan jumlah barang jadi ti uai dengan kebutuhan. Hal hal

tersebut dapat mempengaruhi laba pada perusahaan.
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menentu, sehingga persediaan baham,baku juga tidak menentu, oleh karenamya
jumlah persediaan disesuaikan‘dengan | permintaan sebelumnya. Kebhijakan
tersebut dilakukan oleh pemilik untuk ainima , gdikeluarkan
ileh perusahaan, tetapi kebijakan tersebu belum maksima tinya
perusahaan masih mengalami kelebihan persediaan bahan baku, sehingga akan
berpengaruh pada tingginya biaya simpan dan biaya pesan. Dengan adanya
permasalahan yang ada, diperlukan sebuah pengambiln keputusan perencanaan
jumlah pemesanan yang tepat untuk meminimalkan biaya persediaan.

Pada tabel 1.1 merupakan data perbandingan antara jumlah persediaan

bahan baku dan permintaan bahan baku setiap minggu yang dialami oleh PT. Astu



Sri Mandiri pada periode April-Desember 2022. Banyaknya persediaan dan
permintaan yang tidak menentu menjadi permasalahan bagi perusahaan, hal
tersebut menyebabkan biaya yang dikeluarkan menjadi tidak terkontrol. Oleh
karenanya, pengendalian persediaan bahan baku sangat penting diterapkan untuk
menghindari terjadinya pemborosan dalam sebuah pengadaan untuk memenuhi
kebutuhan konsumen.

Tab apitulasi Perbandingan Persediaan dan Permintaan Bahan Baku

—_ Wediaan Permintaan ¢ ...

Periode Baha ahan (Ton)
Baku (To aku (Ton)

1 119 ¥ ™ 0935 25,5

April 2 112 97,5 14,5

3 117 ﬂ 97,4 19,6

4113 96,6 16,4
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25 99

26 96 87.3 8,7
Oktober 95 88.2 6.8

28 98 793 187
Novernber 29 o4 76.6 17.4

30 08 793 187

(Sumber: PT. Astu Sri Mandiri, 2022)



Tabel 1.1 Rekapitulasi Perbandingan Persediaan dan Permintaan Bahan Baku

(Lanjutan)
Persediaan Permintaan ..
Guopn - wann  dann
Baku (Ton) baku (Ton)
31 91 88,5 2,5
32 96 87,6 8,4
33 91 88,7 2,3
34 95 75,3 19,7
97 79,1 17,9
o 829 11,1
3.71%_ 7 3.223 491
Rata-rata 1032 89,6 13,6

"

(Sumber: PT. Astu Sri Mandiri, 2022)
Pada tabel 1.1 menjelaskan bahwa juflah rata-rata persediaan bahan baku

bahan baku setiap minggu yaitu 89,6
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Gambar 1. 1 Grafik Perbandingan Persediaan dan Permintaan
(Sumber : PT.Astu Sri Mandiri, 2022)



Pada gambar 1.1 menjelaskan bahwa pola persediaan bahan baku mengalami
nilai yang fluktuasi setiap periodenya, hal tersebut dikarnakan nilai permintaan
bahan baku yang dialami oleh PT. Astu Sri Mandiri mengalami pola yang tidak
menentu. Oleh karenanya perusahaan mengambil keputusan, bahwa untuk
melakukan sebuah perencanaan terhadap persediaan harus menyesuaikan dengan
pola permintaan pada periode sebelumnya. Hal tersebut bertujuan untuk

memini SiFkerugian yang dialami oleh perusahaan. Berdasarkan hasil observasi

g telah,di an, PT. Astu'Sri.Mandiri masih mengalami kerugian, hal tersebut
a dibuktikan dengan adanya.pola kegmesanan yang terlalu sering, hal

“l yang terdapat 36 kali kegiatan

ersebut sesuai dengan berdasarkan gambar

pemesanan yang dilakukan oleh perusahaaq. Sehingga biaya persediaan yang

dikeluarkan oleh perusahaan akan semakin t

Untuk melihat b ban bi rusahaan dan

iaya kerugian pada pe aan d ingan antara
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Tabel 1. 2P

5.228.754.726 . 00 000 .493.254.725,6

HARAWANG::

725,6

Juli 47148.954.726  4.022.100.000 121.854.725,6

Agustus 533:894./26 5.473.500.000 60.354.725,59

September  4.528,154: 4.157.400.000 370.754.725,6

Oktober 4.403°€ 26 $94.300.000 209.554.725,6

November 4.302.154. 4.08 000 218.554.725.6

Desember  4.279.554.726 009.800.000 5.6

Jumlah  42.143.292.530 39.642.900.000 2.500.392.530

Rata-rata 4.682.588.059 4.404.766.667 277.821.392,3
(Sumber: PT. Astu Sri Mandiri, 2022)

Pada tabel 1.2 merupakan perbandingan antara biaya persediaan dan biaya

permintaan, dimana biaya persediaan didapatkan dari penjumlahan dari biaya pesan
setiap bulan, biaya simpan setiap bulan dan jumlah harga dari bahan baku beras.
Sedangkan biaya permintaan didapatkan dari harga dari bahan baku setiap bulan.
Berdasarkan perbandingan dari tabel 1.2 yang menunjukan bahwa persediaan



dengan permintaan bahan baku mengalami tidak balance. Artinya perusahaan
tersebut belum mencapai keuntungan yang optimal, karena selisih biaya antara
persediaan dan permintaan bahan baku per-bulan vyaitu sebanyak Rp.
277.821.392,3,-. Sehingga masih sering terjadi kerugian pada perusahaan.
Permasalahan yang sedang dihadapi oleh perusahaan saat ini adalah
pengendalian persediaan bahan baku. Berdasarkan data historis, dimana kondisi

..... gan._kondisi deterministik dinamis. Untuk menentukan ukuran

ah.pemesanan yang optimtm,_pada kondisi deterministik dinamis, perusahaan

melakukan pengambilan<keputusan meminimalkan biaya persediaan.
etika dilakukan pemesanan terlalu sering“dalam jumlah banyak, maka yang akan

terjadi adalah meningkatnya biaya pesan dg

dilakukan pemesanan dengan jangka waktu jang lama dalam jumlah yang sedikit,
maka yang akan terjadi=adalah “kehilangan}-penjualan-—0Oleh=karenanya, perlu
entukan ukuran lot pe nan angkan biaya

ersediaan yang paling u ‘ a‘permasalahan awal
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d (constraint) yang

berupa | bahan baku, maka tingkat

persediaan bahan y '[AR# , #N@san total pada
biaya persediaans Seh 3 dengan adanya pengendalian persediaan bahan baku

yang tepat dapat me atu P ahaan untuk menjaga kualitas dan kuantitas bahan
baku. Selain itu, perusa jugatdapat mempertimbangkan biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk melakuka hingga menjadi lebih terkentral.
Pengendalian persediaan bahan bakU arapkan de perusahaan
dalam mencapai penjualan semaksimal mungk

Menurut Sukoco et al., (2021), ada beberapa metode 10 Ing yang dapat
digunakan dalam mengefisiensi biaya persediaan diantaranya menggunakan
Heuristic silver meal, Least Total Cost, Least Unit Cost, Masing-masing metode
memiliki asumsi yang berbeda. Metode tersebut sangat cocok digunakan untuk
meminimalisir biaya persediaan bahan baku diperusahaan dalam kondisi yang

fluktuasi.



Penelitian ini dilakukan untuk menentukan lot sizing yang tepat diterapkan
diperusahaan, khususnya membahas mengenai efisiensi biaya persediaan bahan
baku beras pada PT. Astu Sri Mandiri. Dengan dilakukan sebuah lot sizing
deterministik dinamis yang dianalisis bertujuan untuk mengetahui perbandingan
metode tersebut sehingga dapat meminimalisasi total biaya persediaan. Teknik lot
sizing dapat terbagi menjadi dua yaitu model statis dan model dinamis. Dimana
mode s"digunakan pada permintaan dengan jumlah yang tetap, sedangkan
d0el dinamissdigunakan pada‘permintaan dengan jumlah yang bervariasi. Model

Izing dinamis sesuai unty iterapksahaan karena kondisi yang ada

pada PT. Astu Sri Mandiri berupa lead time yang tetap, serta diketahuinya

permintaan secara pasti dengan jumlah yang tidak sama pada setiap periode.

Dengan adanya permasalahan yang telah diuraikan melalui data primer dan

sekunder, maka penulis
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berupa ukuran Kuantitasipemesanan dan interval pem esanannya yang bervariasi.
Hasil akhir akandilakt perbandingan dari ketiga metode, sehingga dapat
diketahui metode mana yangspa ptimal dengan menghasilkan penghematan
biaya yang paling besar. Motodewyang serikan hasil paling optimalffakan
menjadi sebuah rekomendasi kepada ak perusa i U SRI
MANDIRI, sehingga akan ditentukan berapa bahan baku_se snya
dipesan (order quantity) sesuai kebutuhan untuk mengefisiensikanbiaya persediaan

bahan baku seminimal mungkin.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pernyataan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana cara mengefisiensi biaya persediaan bahan baku beras pada PT.
Astu Sri Mandiri dengan menggunakan metode heuristic silver meal, least unit
cost, dan least total cost.

Berapa biaya persediaan,_bahan yang paling minimum dan memiliki tingkat
* ASTU SRI MANDIRI dengan
ilver meal, least unit cost, dan least

efisiensi yang paling..tinggi terh

membandingkan antara metode heur,

total cost.

Tujuan Penelitian=== ==
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an penelitian yang d
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Astu Sri Mandiri

2. agetahui biaya persediaan D#flan baku yang paling minimum dan
memi : efiKshRiAWANGjingkan metode

heuristic s east unit cost, dan least total cost di PT. Astu Sri Mandiri.

pahan baku beras pada

ic silver meal, least

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini me aat diantaranya yaitu.
1.  Manfaat Teoritis

Secara teori, penelitian ini diharapkan membert¥ p pembaca
terutama bagi Teknik Industri terkait dengan sistem efisiensi biaya dan
optimalisasi terhadap pengendalian persediaan bahan baku atau material
dengan menggunakan model lot sizing deterministik dinamis.

2. Manfaat penulis



Menambah pengetahuan dalam penerapan apa yang sudah yang telah diajarkan

oleh dosen selama perkuliahan.

3. Manfaat bagi perusahaan
Untuk menjadi sebuah solusi yang harus dipertimbangkan dalam mengefisiensi

biaya persediaan bahan baku.

p. aALlAdod V--:... i

Batasan Masalah

Dalam penelitian ini terdapat beberapa batasan-batasan masalah dalam

melakukan penelitian diantaranya yaitu :

1. Penelitian ini berch)adaE/a Ners
Mandiri.
Model lot sizing d

!.m. bahanthakucberas di PT. Astu Sri

i nFtode heuristic

a yang digunakan.ya o ersediaan bahan baku beras

~ N KKARAWANG
Adapun “astms Mms i a itran adalah sebagai

sliver meal, least

berikut :

1.  Pola permintaan ya an @ g mengikuti pola data masa lalu.
2 Diasumsikan jumlah per an same gan jumlah kebutuhan.
3. Diasumsikan harga beras per-To ah sama de

4 Diasumsikan pada setiap bulan terdapat 4



